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Abstrak 
 

Famili Solanaceae memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya Kawasan Samigaluh. 

Pemanfaatan pada beberapa komoditas tersebut berfokus pada campuran 

bahan masakan atau minuman serta beberapa sektor seperti pengobatan atau 

sebagai tanaman hias. Penelitian Keanekaragaman dan Hubungan 

Kekerabatan Fenetik Spesies Anggota Famili Solanaceae di Kawasan Bukit 

Menoreh Samigaluh, Yogyakarta Berdasarkan Penanda Morfologis telah 

dilakukan sejak tanggal 16 Januari 2023 sampai dengan 27 Maret 2023. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

anggota famili Solanaceae, hubungan kekerabatan berdasarkan penanda 

morfologis, serta mengetahui karakter morfologis yang berperan dalam 

pengelompokan terung-terungan (Solanaceae) di Kawasan Samigaluh. 

Pengambilan data menggunakan purposive sampling dengan metode jelajah 

pada Kawasan Bukit Menoreh Samigaluh. Hasil penelitian diperoleh tiga 

genus, 7 spesies yang terwakili dalam 36 aksesi. Hasil analisis data 

diperoleh indeks keanekaragaman bernilai (H’) =  1,758 sehingga termasuk 

dalam kategori rendah. Hubungan kekerabatan terung-terungan 

(Solanaceae) berdasarkan penanda morfologis terbentuk dua klaster. 

Klaster I beranggotakan Solanum melongena dan untuk klaster II terdiri dari 

Solanum torvum, Solanum lycopersicum, Solanum diphyllum, Capsicum 

Annuum, Capsicum annuum var. longum, Capsicum frustescens, dan 

Physalis angulata. Karakter morfologis yang berperan dalam 

pengelompokan terung-terungan  (Solanaceae) adalah bentuk ujung daun 

dengan nilai eigenvalue sebesar 0,348, karakter bulu daun dengan nilai 

eigenvalue sebesar 0,31, dan karakter tepi daun dengan nilai eigenvalue 

sebesar 0,308. Penelitian ini memiliki simpulan bahwa keanekaragaman 

dan hubungan kekerabatan famili Solanaceae dengan penanda morfologis 

pada kawasan Samigaluh bernilai rendah dan membentuk dua klaster besar 

dengan dua subklaster pada klaster kedua. 
 

Kata kunci: Analisis PCA, Keanekaragaman, Kekerabatan, Purposive 

sampling, Solanaceae 
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Abstract 
 

The Solanaceae family has a high economic value and is utilized by the 

community, especially in the Samigaluh area. The utilization of some of 

these commodities focuses on a cooking ingredients or drinks as well as 

several sectors such as medicine or as ornamental plants. Research on the 

Diversity and Phenetic Relationship of Species Member of Solanaceae 

Family in the Bukit Menoreh Samigaluh Area, Yogyakarta Based on 

Morphological Markers was conducted from January 16, 2023 to March 27, 

2023. The aim of this study was to determine the species diversity of 

Solanaceae family members, phenetic relationships based on morphological 

markers, and to determine the morphological characters that play a role in 

grouping eggplants (Solanaceae) in the Samigaluh area. Data collection 

using purposive sampling with the cruising methods in the Menoreh Hill 

area. The results obtained three genus, 7 species represented in 36 

accessions. The results of data analysis obtained diversity index value (H') 

= 1.758 so that it is included in the low category. The relationship between 

eggplant (Solanaceae) based on morphological markers formed two 

clusters. Cluster I consists of Solanum melongena and cluster II consists of 

Solanum torvum, Solanum lycopersicum, Solanum diphyllum, Capsicum 

annuum, Capsicum annuum var. longum, Capsicum frustescens, and 

Physalis angulata. The morphological characters that play a role in 

grouping eggplants (Solanaceae) are the shape of the leaf tip with an 

eigenvalue of 0.348, leaf feathers characters with an eigenvalue of 0.31, and 

leaf edge characters with an eigenvalue of 0.308. This study concludes that 

the diversity and phenetic rerlationship of the Solanaceae family with 

morphological markers in the Samigaluh area is low and forms two large 

clusters with two sub-clusters in the second cluster. 

 

Keywords: Diversity, phenetic rerlationship, PCA analysis, Purposive 

sampling, Solanaceae  
 

 



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

جَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ   هٰتِّكُمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِّ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ وَاللّٰه

ةَ ۙ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ  وَالَْبَْصَارَ وَالَْفَْـِٕدَ    

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur”  

(QS An-Nahl  : 78)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas, karena memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi salah satunya adalah 

keanekaragaman tumbuhan (Astirin, 2000). Menurut penelitian Webb et al. 

(2010) hingga tahun 2009 tumbuhan di Indonesia yang telah teridentifikasi 

sebanyak 51.911 jenis tumbuhan dengan 25.000 di antaranya termasuk ke 

dalam tumbuhan berbiji. Luasnya kawasan dengan tingkat keanekaragaman 

hayati yang tinggi serta beraneka macam kondisi wilayah sangat 

memungkinkan untuk menemukan jenis tumbuhan baru yang belum 

teridentifikasi. Kondisi tersebut menjadikan Indonesia menjadi 

laboratorium alam yang cocok untuk meneliti keanekaragaman hayati 

(Anggraini, 2018).  

Famili terung-terungan (Solanaceae) merupakan salah satu suku 

tumbuhan berbunga, herba atau perdu dan pohon yang banyak ditemukan 

di Indonesia. Famili terung-terungan dibagi menjadi 80 genus dengan 

kurang lebih 1.700 spesies (Knapp, 2013). Anggota famili ini kebanyakan 

adalah tumbuhan liar, salah satu contohnya adalah Solanum mauritianum 

atau disebut juga takokak hutan/lancing. Takokak hutan dapat ditemui di 

beberapa daerah di Indonesia yang pada dasarnya memiliki iklim yang 

cocok sebagai tempat tumbuh spesies ini. Spesies ini biasa dianggap sebagai 

tanaman pengganggu dan jarang sekali dimanfaatkan. Contoh lainnya 

adalah Atropa belladonna atau disebut juga dengan berry belladona yang 

terkenal sangat beracun. Atropa belladonna merupakan tanaman herba yang 

memiliki kandungan alkaloid tropane, zat tersebut dapat menyebabkan 

halusinasi jika daun atau buahnya tertelan (Lee, 2007).  
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Spesies anggota famili Solanaceae juga memiliki peran penting di 

beberapa sektor. Beberapa spesies anggota famili Solanaceae bernilai 

ekonomi tinggi sebagai bahan makanan berupa sayur-sayuran dan buah-

buahan. Beberapa spesies yang dimanfaatkan dalam bidang pangan adalah 

komoditas tomat (Solanum lycopersicum), kentang (Solanum tuberosum 

L.), cabai (Capsicum annuum), terung (S. melongena L.). Pemanfaatan pada 

beberapa komoditas tersebut berfokus pada campuran bahan masakan atau 

minuman. Peran penting lainnya ada pada sektor pengobatan, beberapa 

spesies anggota famili Solanaceae seperti pada spesies ceplukan (Physalis 

angulata) yang biasa tumbuh liar di pemukiman dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat herbal (Krisnawati & Febrianti, 2019). Beberapa anggota 

famili ini juga dimanfaatkan sebagai tanaman hias seperti pada spesies 

petunia (Petunia sp.). 

Kecamatan Samigaluh merupakan kawasan pemukiman yang masih 

memiliki vegetasi yang rapat. Kecamatan ini memiliki kondisi geografis 

berbukit-bukit yang menyebabkan desa ini memiliki banyak kawasan yang 

beragam. Beberapa kawasan masih memiliki tutupan kanopi yang luas serta 

ditunjang dengan adanya Sungai Tinalah yang membagi Desa Purwoharjo 

menjadi dua bagian (Nurpita, 2018). Mata pencaharian masyarakat kawasan 

tersebut mayoritas merupakan petani perkebunan yang cenderung 

memerlukan wilayah yang luas serta subur (Aziz et al., 2018). Beberapa di 

antaranya memanfaatkan lahan mereka untuk membudidayakan beberapa 

jenis tanaman anggota Solanaceae seperti S. nigrum, S. lycopersicum, dan 

S. melongena. Budidaya Solanaceae cukup diminati oleh sebagian 

masyarakat karena memiliki nilai jual yang tinggi. Selain itu, beberapa 

spesies anggota Solanaceae dapat dimanfaatkan juga sebagai obat-obatan 

herbal seperti pada spesies S. betaceum yang memiliki kandungan 
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antioksidan yang tinggi sebagai penangkal radiasi bebas. Selain spesies 

tersebut terdapat spesies lain yaitu S. nigrum, S. torvum, dan S. tuberosum 

yang juga dimanfaatkan sebagai obat herbal berdasarkan budaya dan adat 

budaya lokal (Krisnawati & Febrianti, 2019). 

Anggota famili Solanaceae memiliki tingkat keanekaragaman yang 

tinggi menjadikan anggota spesies Solanaceae memiliki banyak karakter. 

Keanekaragaman karakter pada suatu famili dapat diketahui melalui metode 

karakterisasi dengan menggunakan penanda morfologis serta molekuler 

(Azizah et al., 2019). Hubungan kekerabatan antar spesies dapat diukur 

serta diamati melalui kesamaan karakter morfologi (Tjitrosoepomo, 2000). 

Karakter-karakter yang diamati dapat diasumsikan sebagai identitas yang 

apabila terdapat perbedaan dapat digunakan sebagai pembeda antar susunan 

genetiknya.  

Hubungan kekerabatan pada beberapa spesies membantu pembudidaya 

untuk menentukan perkawinan antar gen sehingga dapat memunculkan 

varietas baru yang lebih unggul. Hubungan kekerabatan juga dapat 

menunjukkan informasi suatu spesies dimana varietas tersebut memiliki 

jumlah populasi sedikit maka dapat dilakukan sebagai upaya konservasi. 

Sedangkan, apabila spesies tersebut memiliki jumlah populasi tinggi dapat 

dilakukan pemuliaan untuk mendapatkan bibit unggul (Sayadi & 

Mehrabian, 2016). Upaya tersebut menjadikan pengelolaan spesies pada 

famili Solanaceae lebih optimal. Selain itu, informasi genetik juga 

mencangkup hubungan suatu spesies dengan lingkungan hidupnya, dimana 

karakter yang terbentuk dalam suatu spesies juga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan (Teixeira & Hubera, 2021). 

Keberadaan anggota suku Solanaceae yang melimpah di Indonesia 

serta variasi morfologi yang tinggi, dapat menyulitkan dalam proses 
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klasifikasi. Hal tersebut menyebabkan belum banyak peneliti yang 

mengkaji mengenai analisis keanekaragaman serta hubungan fenetik suku 

Solanaceae berdasarkan penanda morfologis. Khususnya pada kawasan 

Samigaluh yang memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan 

anggota Solanaceae dengan kondisi geografisnya. Menurut penelitian 

Martasari et al. (2009) mengenai Pendekatan Fenetik Taksonomi dalam 

Identifikasi Kekerabatan Spesies Anthurium sp. menunjukkan hasil 

penelitian diperoleh ciri-ciri umum dan khusus dari masing-masing spesies 

Anthurium sp. yang selanjutnya ciri-ciri tersebut dianalisis dan disusun 

dalam bentuk matriks jumlah pasangan satuan taksonomi operasional 

(STO). Fenogram dibentuk dari perhitungan koefisien asosiasi matriks.  

Berdasarkan fenogram diperoleh 5 kelompok kekerabatan berturut-

turut dari yang terdekat sampai yang terjauh. Spesies yang tergabung dalam 

kelompok pertama (A. ferriense dan A. macrolobim) dan kedua (A. 

amnicola Dressler. dan A. andraeanum Linden) termasuk berkerabat dekat 

di mana indeks kesamaannya masing-masing 65 dan 57,1%. Kelompok 3 

(A. halmoreii Croat. dan A. jenmanii Engl.), dan kelompok 4 (A. 

crystallinum Linden & Andre dan A. andicola Liebm.) merupakan 

pasangan-pasangan yang berkerabat jauh, yaitu dengan indeks kesamaan 

53,7 dan 47,8%. Kelompok kelima (A. superbum Madison dan A. correa 

Croat) merupakan pasangan yang berkerabat paling jauh dengan indeks 

kesamaan 32,8%. Indeks kesamaan antara kelompok 1 dan kelompok 2 

sebesar 29%, kelompok 3 dan kelompok 4 sebesar 26%, dan indeks 

kesamaan kelompok 5 terhadap keempat lainnya adalah sebesar 25,3% 

(Martasari et al., 2009). Penelitian tersebut membahas mengenai 

pendekatan fenetik taksonomi yang berfokus pada spesies Anthurium sp., 
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pendekatan fenetik juga dapat diaplikasikan pada famili Solanaceae sebagai 

metode analisis kekerabatan dengan penanda morfologis. 

Penelitian mengenai keanekaragaman Solanaceae yang pernah 

dilakukan oleh Fauziah (2016) mengenai analisis filogenetik famili 

Solanaceae berdasarkan penanda morfologi organ vegetatif (batang dan 

daun), ditemukan 19 spesies anggota famili Solanaceae dengan variasi 

karakter yang sangat tinggi. Total karakter yang diamati berjumlah 20 

dengan pengambilan sampel di daerah Bandung. Berdasarkan pohon 

filogenetik diketahui bahwa seluruh jenis yang diamati membentuk tiga 

kelompok utama. Kelompok pertama terdiri dari Solanum wrightii Benth. 

Kelompok kedua terdiri dari Brugmansia suaviolens Willd., Brugmansia 

candida Pers., Solanum melongena L., Solanum mammosum L., Solanum 

torvum L., Solandra maxima Sesse & Moc., Petunia sp., dan Brunfelsia 

uniflora Pohl. Kelompok ketiga terdiri dari Solanum nigrum L., Physalis 

angulata L., Capsicum frutescens L., Capsicum annuum L., Petunia 

grandiflora, Nicotiana tabacum L., Solanum tuberosum L., Solanum 

lycopersicum L., Solanum macrocarrfum dan Cestrum nocturnum L. 

(Fauziah, 2016). 

Berdasarkan pemaparan mengenai latar belakang di atas, analisis 

kekerabatan famili Solanaceae yang didasarkan pada penanda morfologis 

perlu dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui karakter 

morfologis yang berperan dalam pengelompokan anggota Solanaceae serta 

hubungan kekerabatan antar anggota Solanaceae berdasarkan penanda 

morfologis. Penelitian tersebut diharapkan dapat menghasilkan informasi 

yang menunjang pemeliharaan serta konservasi famili terung-terungan 

(Solanaceae) sehingga pemanfaatan spesies tersebut dapat efisien serta tetap 

terjaga. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana keanekaragaman spesies anggota famili Solanaceae di 

Kawasan Samigaluh berdasarkan penanda morfologis? 

2. Bagaimana hubungan kekerabatan secara fenetik suku terung-terungan  

(Solanaceae) di Kawasan Samigaluh berdasarkan penanda morfologis? 

3. Karakter morfologis apa saja yang berperan dalam pengelompokan 

terung-terungan (Solanaceae) di Kawasan Samigaluh berdasarkan 

penanda morfologis? 

C. Tujuan Penelitian 

Hal yang ingin dituju dalam penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis keanekaragaman spesies anggota famili Solanaceae di 

Kawasan Samigaluh berdasarkan penanda morfologis. 

2. Mempelajari hubungan kekerabatan secara fenetik suku terung-

terungan (Solanaceae) di Kawasan Samigaluh berdasarkan penanda 

morfologis. 

3. Mengidentifikasi karakter morfologis yang berperan dalam 

pengelompokan terung-terungan (Solanaceae) di Kawasan Samigaluh 

berdasarkan penanda morfologis. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan data yang diperoleh secara umum dapat menjadi langkah 

awal serta informasi yang menunjukkan data mengenai keanekaragaman 

spesies anggota Solanaceae. Data tersebut nantinya dapat digunakan untuk 

menunjang pemeliharaan famili Solanaceae sehingga pemanfaatannya 

dapat efisien serta tetap terjaga. Bagi masyarakat Kawasan Samilgaluh 

dapat menjadi wawasan serta pengetahuan baru mengenai karakteristik 
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anggota famili Solanaceae dan informasi hubungan kekerabatan suku 

terung-terungan (Solanaceae). Pengetahuan tersebut dapat membantu 

masyarakat dalam mengelola pemanfaatan spesies anggota famili 

Solanaceae.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Keanekaragaman spesies anggota famili Solanaceae di Kawasan 

Samigaluh berdasarkan penanda morfologis termasuk dalam 

kategori rendah karena nilai indeks keanekaragaman kawasan 

penelitian bernilai H’ =  1,758. 

2. Hubungan kekerabatan terung-terungan (Solanaceae) di Kawasan 

Samigaluh berdasarkan penanda morfologis terbentuk dua klaster. 

Klaster I hanya berisi spesies Solanum melongena (PH 2, SH 4, BS 

4, BS 5) sedangkan klaster II terdiri dari 2 subklaster. Subklaster 

A berisi Solanum torvum (PH 1, SH 3, BS 1, BS 3, NG 4, PG 1). 

Sedangkan subklaster B berisikan Solanum lycopersicum (PH 3, 

BS 7, NG 2, PG 3), Solanum diphyllum (PH 4, SH 2, BS 2, NG 3, 

NG 5, PG 4), Capsicum annuum (GS 2), Capsicum annuum var. 

longum (KB 1), Capsicum frustescens (PH 5, PH 6, PH 7, GS 1, 

GS 4, SH 1, BS 6, PG 2, KB 2, KB 3, KB 4), dan Physalis angulata 

(GS 3). 

3. Karakter morfologis yang berperan dalam pengelompokan terung-

terungan (Solanaceae) di Kawasan Samigaluh berdasarkan 

penanda morfologis adalah bentuk ujung daun dengan nilai 

eigenvalue sebesar 0,348, karakter bulu daun dengan nilai 

eigenvalue sebesar 0,31, dan karakter tepi daun dengan nilai 

eigenvalue sebesar 0,308. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat diberikan beberapa 

saran di antaranya:  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan rentan waktu yang 

disesuaikan dengan masa pembungaan serta masa panen spesies 

anggota famili Solanaceae. 

2. Data penunjang seperti penanda molekuler atau fitokimia 

dibutuhkan untuk validasi hubungan kekerabatan antar spesies 

anggota famili Solanaceae. 
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